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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas soal pilihan ganda berbasis HOTS menggunakan 
software Anates versi 4.0.9. for Windows yang terdiri dari 15 soal. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel terdiri dari 30 siswa/i kelas 10 SMK Jurusan 
Akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan 14 butir soal memiliki kriteria mudah dan sangat mudah, 
1 soal kriteria sedang, 0 butir soal memiliki kriteria susah. Analisis daya pembeda menunjukkan 
10% soal kategori baik, 40% kategori cukup baik, dan 50% kategori kurang baik. Analisis 
efektivitas pengecoh terdapat soal yang baik sebesar 80%, soal yang direvisi 0% dan soal yang 
tidak baik sebesar 20%. Hasil analisis validitas dikategorikan soal yang valid berjumlah 10 soal 
dan 5 soal tidak valid. Koefisien Reliabilitas sebesar 0,91 sehingga soal ini reliabel atau memiliki 
nilai reliabilitas yang sangat tinggi. Rata-rata skor analisis soal adalah 12,03; simpang baku 
sebesar 3,39 dan korelasi XY sebesar 0,83. 
 
Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Pilihan Ganda, Anates 

 
Abstract 

 
This study aims to analyze the effectiveness of HOTS-based multiple choice questions using 
Anates software version 4.0.9. for Windows which consists of 15 questions. This research uses 
descriptive quantitative research. The sample consisted of 30 students in grade 10 of the 
Accounting Department Vocational School. The results showed 14 items had easy and very easy 
criteria, 1 item had medium criteria, 0 items had difficult criteria. Analysis of differentiating power 
shows 10% of questions in the good category, 40% in the good enough category, and 50% in the 
poor category. Analysis of the effectiveness of checkers there are good questions of 80%, revised 
questions 0% and questions that are not good at 20%. The results of the validity analysis are 
categorized as valid questions totaling 10 questions and 5 invalid questions. The reliability 
coefficient is 0.91. The average question analysis score is 12.03; standard deviation of 3.39 and 
XY correlation of 0.83. 
 
Keywords: Test Item Analysis, Multiple Choice, Anates 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 
mampu bersaing di era globalisasi. Di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang 
semakin pesat, kebutuhan akan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill 

(HOTS) menjadi semakin diperlukan. HOTS mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi, 
yang tidak hanya menjadi indikator keberhasilan dalam pembelajaran, tetapi juga menjadi modal 
utama bagi individu dalam menghadapi tantangan kompleks di dunia kerja maupun kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan ini telah menjadi salah satu fokus utama 
dalam kurikulum pendidikan di berbagai jenjang. 
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Untuk mengukur sejauh mana peserta didik mampu menerapkan HOTS, instrumen 
evaluasi berbasis HOTS menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan. Salah satu 
format yang paling umum adalah soal pilihan ganda. Meski sering dianggap hanya mampu 
mengukur tingkat berpikir rendah (lower-order thinking skills), jika dirancang dengan tepat, soal 
pilihan ganda dapat menjadi alat yang efektif untuk mengevaluasi kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Misalnya, melalui pertanyaan yang menuntut analisis konteks, pemecahan masalah 
kompleks, atau penerapan konsep dalam situasi baru. Namun, pengembangan soal berbasis 
HOTS memerlukan perencanaan yang cermat, termasuk penyusunan butir soal yang valid, 
reliabel, dan sesuai dengan prinsip HOTS. 

Di sisi lain, teknologi digital kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia 
pendidikan. Digitalisasi memberikan banyak kemudahan, termasuk dalam proses pembuatan, 
penyimpanan, dan analisis hasil tes. Elemen dokumen berbasis digital memungkinkan 
pengelolaan data yang lebih sistematis, efisien, dan akurat. Selain itu, teknologi ini mendukung 
pengolahan hasil tes secara real-time, sehingga membantu pendidik dan pengambil kebijakan 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang pencapaian belajar peserta didik. 
Hal ini menjadi semakin relevan dalam era pendidikan modern yang membutuhkan pendekatan 
berbasis data untuk meningkatkan mutu dan efektivitas pembelajaran. 

Tidak dapat disangkal bahwa keberhasilan implementasi evaluasi berbasis HOTS sangat 
bergantung pada kualitas desain instrumen dan pemanfaatan teknologi pendukung. Instrumen 
evaluasi yang dirancang dengan mempertimbangkan elemen digital dapat memberikan wawasan 
yang lebih dalam mengenai pola pikir peserta didik, sehingga mempermudah analisis terhadap 
kompetensi yang telah dikuasai dan area yang memerlukan perbaikan. Dengan adanya elemen 
dokumen berbasis digital, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai 
sarana refleksi dan perbaikan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil soal tes pilihan ganda berbasis HOTS 
pada elemen dokumen berbasis digital. Kajian ini berfokus pada efektivitas instrumen dalam 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, sekaligus mengeksplorasi potensi teknologi digital 
dalam mendukung evaluasi pembelajaran yang lebih modern. Penelitian ini melakukan analisis 
kualitas butir soal pilihan ganda berbasis HOTS dengan memanfaatkan aplikasi anates. Tujuan 
dari penelitian ini ialah untuk menganalisis butir soal HOTS jenis pilihan ganda yang ditinjau dari 
kualitas soal tes yang melalui tahap perhitungan hasil uji coba.  Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi rujukan dalam pengembangan instrumen tes berbasis HOTS yang lebih inovatif dan 
relevan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Informasi yang didapat 
dalam penelitian kuantitatif yaitu berupa wujud angka setelah itu dianalisis memakai aplikasi atau 
software Anates versi 4.0.9. for Windows (Dwi Prastika, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis soal pilihan ganda berbasis HOTS yang berkaitan dengan materi dokumen berbasis 
digital pada siswa/i SMK pada Jurusan Akuntansi kelas 10. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i SMK pada Jurusan akuntansi kelas 10 yang 
berjumlah 30 orang. Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis hasil butir soal pilihan ganda 
berbasis HOTS yang berjumlah 15 butir soal dengan tes yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda 
dengan pilihan jawaban atau opsi berjumlah 5 (a,b,c,d,e). Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
di google form.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis butir soal sebelum digunakan sebagai pedoman dalam penilaian evaluasi 
pembelajaran merupakan langkah penting untuk memastikan kualitas instrumen evaluasi. Proses 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap soal yang disajikan telah memenuhi standar mutu, 
baik dari segi validitas, reliabilitas, maupun kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Pertanyaan 
yang bermutu sangat penting karena mampu mencerminkan kemampuan peserta didik secara 
lebih akurat dan adil, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat terkait 
pencapaian kompetensi siswa. 
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Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat Kesukaran Soal adalah indikator yang menunjukkan proporsi peserta didik yang 

mampu menjawab soal dengan benar dibandingkan dengan keseluruhan peserta didik yang 
mengerjakan soal tersebut. Tingkat kesukaran yang tepat menjadi elemen kunci dalam 
menciptakan soal yang seimbang dan berkualitas, karena dapat memastikan bahwa instrumen 
evaluasi dapat mengukur kemampuan siswa secara adil dan representatif. Tingkat kesukaran soal 
dinyatakan dalam bentuk indeks berkisar 0,00 - 1,00. Semakin besar indeks, maka tingkat 
kesukaran yang diperoleh semakin mudah. Kriteria tingkat kesukaran dapat dijelaskan pada tabel 
berikut. 
 

Tabel 1. Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Interval Kriteria 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 

 
Tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil pengujian soal dapat dilihat pada gambar 1 
 

 
Gambar 1. Tingkat Kesukaran Soal 

 
Hasil analisis butir soal uji coba pada elemen Dokumen Berbasis Digital kelas 10 SMK ada 

14 butir soal yang memiliki kriteria mudah dan sangat mudah, 1 soal memiliki kriteria sedang, 0 
butir soal yang memiliki kriteria susah. Dilihat dari hasil analisis butir soal yang memiliki kriteria 
sedang adalah butir soal yang tidak mudah dan tidak sulit sehingga siswa akan termotivasi untuk 
bisa memecahkan butir soal tersebut. 
Daya Pembeda 

 
Tabel 2. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No. 
Soal 

Kelompok 
Atas 

Kelompok 
Bawah 

Pembeda Indeks Daya 
Pembeda (%) 

1 8 2 6 75.00 

2 8 5 3 37.50 
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3 8 1 7 87.50 

4 8 3 5 62.50 

5 8 3 5 62.50 

6 8 6 2 25.00 

7 8 6 2 25.00 

8 8 3 5 62.50 

9 8 5 3 37.50 

10 8 4 4 50.00 

11 8 5 3 37.50 

12 8 3 5 62.50 

13 8 4 4 50.00 

14 8 4 4 50.00 

15 8 3 5 62.50 

 
Berdasarkan Tabel 2. persentase hasil analisis efektivitas butir soal terhadap daya 

pembeda, ditemukan bahwa 10% butir soal termasuk dalam kategori baik. Sementara itu, 40% 
berada dalam kategori cukup baik (sedang), 50% masuk kategori kurang baik (perlu revisi), dan 
0% diklasifikasikan sebagai tidak baik (ditolak). Daya pembeda soal merujuk pada kemampuan 
soal untuk membedakan antara peserta didik dengan kemampuan tinggi dan rendah. 
 
Efektivitas Pengecoh 

Efektivitas pengecoh (distraktor) adalah pola yang menggambarkan bagaimana tes dapat 
menentukan jawaban berdasarkan kemungkinan-kemungkinan pilihan yang telah disusun pada 
setiap item soal. Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas pengecoh juga merupakan hal yang 
penting dalam upaya mengembangkan tes berkualitas. Berdasarkan hasil uji, efektivitas pengecoh 
pada setiap butir soal menunjukkan bahwa pengecoh pada soal pilihan ganda, yang terdiri dari 30 
butir soal, dapat dilihat pada Gambar 2. 

Berdasarkan dari hasil efektivitas analisis menggunakan aplikasi anates versi 4.0.9, 
efektivitas pengecoh butir soal hasil uji coba kami pada siswa SMK jurusan Akuntansi, terdapat 
nilai proportion endorsing dengan kategori soal baik dengan nilai dari >0,035 yaitu soal nomor (1, 
3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13).  Sedangkan soal yang tidak baik nilai dari 0,000 yaitu tidak ada. Hasil 
analisis efektivitas pengecoh soal yang baik 80%, soal yang direvisi 0% dan soal yang tidak baik 
20%. 
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Gambar 2. Gambar Efektivitas Pengecoh 

 
Validitas 

Validitas merujuk pada tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur secara akurat 
dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dengan kata lain, validitas menggambarkan seberapa 
jauh sebuah alat ukur dapat menghasilkan data yang benar-benar mencerminkan karakteristik, 
variabel, atau aspek yang menjadi fokus pengukuran. Sebuah tes atau alat ukur dianggap valid 
jika dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat mengenai aspek atau variabel tertentu 
yang ingin diukur, tanpa adanya penyimpangan atau ketidaksesuaian. Ini berarti bahwa hasil yang 
diperoleh dari tes tersebut harus mencerminkan realitas atau kondisi sebenarnya dari aspek yang 
dievaluasi. Dengan demikian, validitas menjadi indikator utama dari kualitas dan kredibilitas alat 
ukur, karena tanpa validitas, hasil pengukuran tidak akan memiliki makna yang dapat diandalkan 
(Kaka  dkk, 2024). Analisis validitas butir soal yang dilaksanakan dengan memanfaatkan 
perangkat lunak Anates versi 4. 0. 9 for Windows, sebagaimana terlihat pada Gambar  
 

 
Gambar 3. Validitas 

 
Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan Anates versi 4. 0. 9 for Windows 

menunjukkan bahwa terdapat 10 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Validitas 
masing-masing butir soal ditentukan melalui metode analisis korelasi. Butir soal yang memenuhi 
kriteria validitas dapat digunakan sebagai instrumen tes untuk mengukur capaian pembelajaran. 
Sebaliknya, butir soal yang tidak valid tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi standar 
pengukuran yang telah ditetapkan (Purwati dkk, 2021). 

Gambar 3 menunjukkan hasil analisis validitas butir soal yang telah diuji coba pada siswa 
kelas X Jurusan Akuntansi di SMK. Dari analisis tersebut, teridentifikasi 8 butir soal yang 
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memenuhi kriteria sangat signifikan, yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 8, 9, 10, dan 12. Selain itu, ada 2 
butir soal yang tergolong dalam kategori signifikan, yakni soal nomor 2 dan 15. Di sisi lain, terdapat 
5 butir soal yang dinyatakan tidak signifikan, yaitu soal nomor 6, 7, 11, 13, dan 14. Ketika sebuah 
alat tes memiliki validitas yang tinggi, itu berarti alat tersebut berhasil menjalankan fungsinya 
sebagai instrumen pengukuran. Validitas yang tinggi menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari 
pengukuran tersebut selaras dengan tujuan awal dari pengujian. Sebaliknya, jika koefisien validitas 
alat tes tersebut rendah, maka hasil pengukurannya tidak memenuhi harapan atau tujuan yang 
hendak dicapai (Noor Akhmadi, 2021). 

Butir soal yang termasuk dalam kategori valid terdapat pada nomor 1 yaitu Ketika sebuah 
dokumen tidak lagi relevan dan tidak digunakan, langkah yang tepat dalam prosedur 
penanganannya adalah… 

a. Mengarsipkan dokumen 
b. Menghancurkan dokumen 
c. Menyimpan dokumen untuk referensi 
d. Mendistribusikan ulang dokumen 
e. Mencetak ulang dokumen 

Soal tersebut termasuk dalam kategori valid, seperti yang ditunjukkan oleh nilai korelasi 
sebesar 0,686, yang mencerminkan koefisien yang sangat tinggi. Di sisi lain, terdapat butir soal 
yang tergolong dalam kategori tidak valid terdapat pada nomor 11 yaitu Anda bekerja di 
perusahaan yang sedang merencanakan untuk berinvestasi dalam software laporan keuangan 
digital baru. Namun, ada dua pilihan software dengan fitur yang berbeda. Software A menawarkan 
analisis keuangan otomatis dengan laporan yang mudah diakses, sedangkan Software B 
menawarkan lebih banyak opsi penyesuaian untuk laporan yang lebih detail, namun dengan 
proses penginputan data yang lebih rumit. Berdasarkan hal ini, menurut anda faktor apa yang 
paling penting untuk dipertimbangkan sebelum memutuskan pilihan software yang tepat… 

a. Kecepatan dalam menghasilkan laporan keuangan tanpa mempertimbangkan akurasi data. 
b. Kemudahan penggunaan software yang lebih sederhana meski mengurangi fleksibilitas 

laporan. 
c. Kebutuhan perusahaan akan laporan yang lebih terperinci dan kemampuan untuk 

melakukan penyesuaian mendalam terhadap laporan. 
d. Hanya memilih software yang sudah digunakan oleh perusahaan lain meskipun kurang 

sesuai dengan kebutuhan. 
e. Memilih software berdasarkan harga termurah tanpa mempertimbangkan kualitas dan fitur 

yang diperlukan. 
Soal ini dikategorikan sebagai tidak valid, karena nilai korelasinya hanya mencapai 0,219. 

Soal-soal dengan nilai korelasi tinggi dianggap lebih baik dibandingkan dengan yang memiliki 
korelasi rendah. Oleh karena itu, soal dengan korelasi rendah dianggap tidak signifikan, sementara 
soal dengan korelasi tinggi dianggap signifikan. 
 
Reliabilitas 

Perhitungan estimasi reliabilitas dilakukan dalam analisis soal. Hal ini dikarenakan 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, untuk mendapatkan keputusan layak 
digunakan atau harus diulang (Ayunita, 2018). Sejalan dengan Malik  and Chusni (2018) 
menyatakan bahwa reliabilitas merupakan ketepatan atau konsistensi suatu instrumen.  

Dari 15 butir soal penilaian uji coba Soal HOTS Elemen Dokumen Berbasis Digital Fase E 
SMK dengan Jurusan Akuntansi yang dianalisis menggunakan program aplikasi anates dihasilkan 
indeks reliabilitas sebesar 0,91 dengan menggunakan teknik belah yaitu ganjil dan genap. Hasil 
reliabilitas tersebut masuk dalam kelompok kategori sangat tinggi dengan rentang 0,800-1,000 
yang menunjukkan tingkat reliabilitas dengan kriteria sangat baik. Hasil koefisien reliabilitas dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Reliabilitas 

 
Rekap Analisis Butir Soal 

Kegiatan analisis yang telah dilakukan di atas merupakan analisis secara terpisah, yaitu 
analisis validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Analisis yang terakhir adalah analisis 
rekap secara keseluruhan, sehingga butir soal yang akan digunakan untuk selanjutnya bisa 
terlihat. Rekap hasil analisis butir soal dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 5 . Rekap Analisis Butir Soal 
 

 
 

Rata-Rata = 12,03 ,Simpang Baku = 3,39, Korelasi XY= 0,83 dari 15 butir soal yang 
dianalisis menggunakan software anates dihasilkan indeks reliabilitas sebesar 0,91. Setiap butir 
soal yang berdasarkan hasil analisis dalam kategori valid berjumlah 10 butir soal maka butir soal 
tersebut dapat digunakan dalam tes belajar pada waktu yang akan datang. Butir soal yang 
termasuk dalam kategori soal tidak valid ada 5 butir soal akan ditindak lanjut, butir soal tersebut 
tidak dipakai dalam tes selanjutnya di masa yang akan datang, maka butir soal tersebut akan 
diteliti ulang, dan diperbaiki tata bahasanya. Setelah diperbaiki butir soal tersebut bisa digunakan 
pada tes dimasa akan datang. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa analisis butir soal HOTS melalui 

penggunaan program komputer Anates versi 4.0.9 for Windows didapatkan validasi butir soal pada 

taraf signifikansi 5 % didapat butir soal yang mayoritas tingkat kesukaran kategori mudah, 
mayoritas daya pembeda soal kategori baik, mayoritas efektivitas pengecoh kategori baik, validitas 
soal berjumlah 15 dan uji coba soal bernilai reliabel sebesar 0,91.  

Hasil analisis rekap butir soal yang bisa digunakan berjumlah 12 butir soal, soal tersebut 
dapat dikeluarkan lagi dalam tes hasil belajar pada waktu yang akan datang, 3 butir soal yang 
termasuk dalam kategori soal tidak valid diperbaiki dengan adanya tindak lanjut yaitu butir soal 
tersebut langsung dibuang dan tidak dipakai lagi dalam tes selanjutnya di masa yang akan datang, 
atau diperbaiki, diteliti ulang, dan diperbaiki tata bahasanya. 
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